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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi permesinan yang kompleks mendorong usaha 

kecil dan menengah untuk memperluas usahanya dengan memperbaiki sistem 

produksi. Dalam konteks pertanian Indonesia yang kaya akan hasil pertanian seperti 

padi, jagung, kedelai dan lain-lain, maka kedelai merupakan bahan penting dalam 

pangan manusia, pakan ternak dan bahan baku industri. Pabrik penggilingan kedelai 

yang efisien menjadi fokus penelitian ini. 

Penulis telah merancang alat penggiling  kedelai untuk membantu  produksi 

tahu. Mesin ini memiliki beban hopper sebesar 50 kg sehingga memungkinkan 

proses penghancuran lebih efisien. Saat merancang mesin ini, penulis menggunakan 

bahan seperti lembaran besi mentah dan baja tahan karat untuk membuat rangka 

dan hopper mesin. 

Tujuan utama  perancangan ini adalah untuk meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi  proses penggilingan  kedelai menjadi  tahu. Mesin ini menawarkan 

penggilingan  kedelai yang efisien dan  intervensi manual yang minimal berkat 

kapasitas hoppernya yang lebih besar sehingga mengurangi kebutuhan  pengisian 

ulang berulang kali. Semoga dapat membantu para pekerja untuk memasak bubur 

kedelai dengan  lebih konsentrasi. Pada pengujian pertama, mesin berhasil 

mengatasi beberapa kendala, seperti diameter saluran masuk yang kecil dan 

hambatan pada lubang badan gilingan 

Perancangan mesin ini menggunakan Autodesk Inventor 2020 untuk 

membuat gambar konstruksi. Pemilihan material seperti plat besi mentah dan  

stainless steel dipilih untuk menjamin keawetan dan kualitas mesin. Ringkasnya, 

alat penghancur kedelai ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi  proses 

penggilingan  kedelai menjadi bubuk tahu. Dengan kapasitas hopper yang lebih 

besar dan desain yang lebih baik, diharapkan mesin ini dapat membantu  pekerja 

dalam memproduksi bubur kedelai dengan lebih cepat dan efisien 

Kata Kunci : Tahu, Mesin penggiling biji kedelai, pembuatan tahu 
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DESIGN OF SOYBEAN SEED GRINDING MACHINE FOR 

TOFU MAKING WITH 50 KG HOPPER CAPACITY 

 

ABSTRACT 

 

The development of complex machinery technology encourages small and 

medium-sized enterprises to expand their business by improving production 

systems. In the context of Indonesian agriculture, which is rich in agricultural 

products such as rice, corn, soybeans and others, soybeans are an important 

ingredient in human food, animal feed and industrial raw materials. An efficient 

soybean milling plant is the focus of this research. 

The author has designed a soybean grinder to assist in tofu production. This 

machine has a hopper load of 50 kg, allowing for a more efficient crushing process. 

While designing this machine, the author used materials such as raw iron sheet and 

stainless steel to make the frame and hopper of the machine. 

The main objective of this design is to increase the productivity and 

efficiency of the soybean tofu milling process. The machine offers efficient soybean 

milling and minimal manual intervention thanks to its larger hopper capacity that 

reduces the need for repeated refilling. Hopefully, it will help workers to cook 

soybean slurry with more concentration. In the first test, the machine successfully 

overcame some obstacles, such as the small diameter of the inlet and the obstruction 

of the mill body hole. 

This machine design uses Autodesk Inventor 2020 to create construction 

drawings. Materials such as raw iron plate and stainless steel were selected to 

ensure the durability and quality of the machine. In summary, this soybean crusher 

aims to improve the efficiency of the soybean milling process into tofu powder. With 

a larger hopper capacity and better design, it is expected that this machine can help 

workers produce soybean pulp more quickly and efficiently. 

 

Keywords: Tofu, Soybean seed grinding machine, tofu making. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi mesin yang semakin maju agar memudahkan 

manusia untuk mengerjakan sesuatu menjadi lebih mudah dan cepat, mendorong 

dunia usaha kecil menengah untuk mengembangkan usaha. Hal ini memberikan ide 

untuk memperbaiki sistem kerja guna mendapatkan kesempurnaan sistem produksi. 

Salah satu alternatif yang harus dilakukan adalah dengan memperbaiki alat atau 

mesin yang digunakan sebelumnya, guna meningkatkan produktivitas maupun 

keuntungan. Begitu banyak macam hasil pertanian di Negara Indonesia membuat 

Negara kita kaya akan bahan pangan. Contoh hasil pertanian kita adalah padi, 

jagung, kedelai, tebu, singkong dan lain-lain. Kedelai atau “Soybean” merupakan 

salah satu komoditas pertanian yang sangat dibutuhkan sebagai bahan pangan 

manusia, pakan ternak, dan sebagai bahan baku industri (Salsabila, 2013). 

Penerapan yang dapat dilakukan adalah pengaplikasian tugas akhir yang 

berbentuk rancang bangun dalam kehidupan sehari-hari sehingga bukti kerja yang 

dilakukan memiliki hasil yang dapat dilihat dan dirasakan manfaatnya. Mesin 

penggiling biji kedelai yang dirancang merupakan mesin yang dapat meringankan 

pekerjaan di bidang usaha tahu, alat penggiling ini berfungsi sebagai penggiling biji 

kedelai dengan kapasitas hopper 50 kg. Sementara alat yang sudah ada di pasaran 

guna menggiling biji kedelai masih sangat sederhana dan kurang efisien waktu 

dalam proses penggilingan. 

Hal yang  membuat pekerja tidak dapat  mengefisienkan waktu dalam bekerja  

karena proses penggilingan itu harus dibarengi dengan memasak bubur kedelai. 

Penampungan hopper yang terlalu sedikit dan daya giling yang kecil akan membuat 

pekerja harus selalu menuang biji kedelai ke dalam hopper tersebut.  Semisal pada 

pekerja sedang memasak bubur kedelai maka pekerja harus sangat teliti dalam 

mengaduk bubur kedelai tersebut karena jika lambat sedikit maka mengakibatkan 

bubur kedelai akan meluap dan tercecer kemana mana. Dari sini penulis ingin 

merancang mesin yang dapat mengefisienkan waktu untuk pekerja agar hopper dari 
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mesin penggiling hanya di isi satu kali dengan kapasitas hopper 50 kg agar pekerja 

dapat lebih fokus dalam memasak bubur kedelai.  

Untuk mengolah biji kedelai menjadi bahan baku makanan, biji kedelai 

harus melewati proses penggilingan. Pada perencanaan ini, penulis ingin 

merencanakan mesin penggiling kedelai dengan mengacu pada mesin yang sudah 

ada sebelumnya. Pada mesin yang sudah ada sebelumnya, proses yang terjadi hanya 

penggilingan kedelai saja. Hasil dari penggilingan biji kedelai tersebut akan 

menghasilkan bubur kedelai dan akan diproses menjadi tahu inilah yang mendorong 

penulis untuk merancang dan merencanakan suatu alternatif alat giling biji kedelai 

yang mempunyai fungsi menggiling yang lebih efisien dengan penambahan 

pengaduk supaya biji kacang kedelai tidak terkumpul ditengah-tengah batu gilas 

dan penggilingannya lebih merata dan membuat kapasitas hopper lebih besar 

sehingga untuk jangka waktu tertentu dapat diperoleh hasil yang maksimal. 

(Prasetyo, W. D, Arista, A, 2022) 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penulisan Proyek Proposal Akhir ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah mesin yang akan dirancang dapat memudahkan pekerja pabrik tahu 

untuk melakukan pekerjaannya dibandingkan dengan mesin sebelumnya? 

2. Bagaimana caranya agar alat yang akan dibuat bisa berproduksi dengan 

kapasitas yang lebih banyak dari pada mesin sebelumnya. 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam proposal proyek akhir rancang bangun alat dengan memilih bahan, 

membuat komponen sesuai dengan hasil perencanaan atau membeli alat, penulis 

hanya membahas tentang alat yang akan di rancang . Adapun hal-hal yang menjadi 

pokok pembatasan masalah yaitu : 

1. Mesin penggiling yang dirancang agar dapat mempermudah pekerja pabrik tahu 

dalam melakukan penggilingan biji kedelai.  

2. Mesin ini dirancang agar hopper dapat menampung biji kedelai sebanyak 50 kg. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

 Tujuan umum dari proyek akhir yang diangkat penulis dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III, Program 

Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

jenjang Diploma III, Program Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Bali. 

3. Dapat memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih 

selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

 Tujuan khusus dari proyek akhir yang diangkat oleh penulis dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan hasil gilingan biji kedelai yang lebih halus dari mesin 

yang digunakan sebelumnya. 

2. Dapat merancang bangun mesin penggiling kedelai dengan kemampuan 

menggiling sebanyak 50 kg dari kapasitas hopper. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam pembuatan rancang bangun 

mesin penggiling biji kedelai untuk pembuatan tahu dengan kapasitas hopper 50 kg 

adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Analisis ini sebagai saran untuk menerapkan ilmu-ilmu yang didapat selama 

mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali dalam 

bidang analisis, dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung 

berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 
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1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali dari proyek akhir yang diangkat penulis 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi reverensi bagi civitas 

akademik Politeknik Negeri Bali. 

2. Menambah sumber informasi dan bacaan di Perpustakaan Politeknik Negeri 

Bali. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat  dari proyek akhir yang diangkat oleh penulis 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Manfaat dari rancang bangun mesin penggiling kedelai bagi masyarakat 

adalah untuk meningkatkan nilai ekonomis bagi pengusaha tahu, hasil 

rancang bangun ini diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja dan 

mengefisienkan waktu serta tenaga dalam proses penggilingan kedelai 

sebagai bahan baku untuk pembuatan tahu. 

2. Perencanaan mesin penggiling biji kedelai ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai masukan/alternatif baru untuk industri rumah tangga khususnya 

mereka yang tertarik untuk berwirausaha dalam pembuatan tahu guna 

meningkatkan hasil dan kualitas tahu sehingga lebih efisien dari segi biaya 

dan waktu bila dibandingkan dengan penggiling biji kedelai tradisional. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perencanaan dari rancang bangun mesin penggiling biji 

kedelai untuk pembuatan tahu ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rancang bangun mesin penggiling biji kedelai untuk pembuatan tahu dengan 

kapasitas hopper 50 kg  ini menggunakan motor listrik 2Hp, dengan putaran 

1450 rpm sebagai pemutar batu gilas, proses rancang bangun mesin penggiling 

ini dimulai dengan membuat gambar kerja menggunakan aplikasi Autodesk 

Inventor 2020, pembelian bahan-bahan mulai dari besi unp dengan ukuran 

panjang 600 mm dan lebar 6x3 mm untuk rangka, keseluruhan rangka terbuat 

dari besi unp dan plat stainless stell dengan tebal 1,5 mm untuk hopper mesin 

penggiling. 

2. Rancang bangun ini dapat digunakan oleh pekerja agar proses pembuatan tahu 

lebih maksimal karena pekerja tidak perlu memperhatikan mesin penggiling lagi 

karena kapasitas hopper sudah ditingkatkan menjadi 50 kg dan daya dari motor 

listrik telah di tingkatkan juga agar mempercepat proses penggilingan. 

5.2 Saran  

Dalam rancang bangun mesin penggiling biji kedelai untuk pembuatan tahu 

dengan kapasitas hopper 50 kg ini, ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan yaitu:  

1. Dalam rancang bangun mesin penggiling biji kedelai ini masih banyak 

kekurangannya, maka dari itu diharapkan kedepannya rancang bangun ini dapat 

dianalisa dan didesain ulang (redesign) agar bisa dikembangkan untuk hasil yang 

lebih baik. 

2. Untuk menambah usia mesin penggiling biji kedelai ini perlu dilakukan 

perawatan secara rutin  setelah pemakaian agar mesin tetap bersih dari bekas 

gilingan biji kedelai. 
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3. Pada bagian motor listrik sebaiknya dibuatkan tutup pelindung  karena pada saat 

proses penggilingan terjadi kedelai harus di aliri air karena air ini berfungsi 

sebagai pembilas atau pelumas agar hasil gilingan biji kedelai mau keluar ke 

lubang output badan gilingan. 

4. Pada bagian pulley dan belt seharusnya dibuatkan cover atau pelindung untuk 

menghindari kejadian yang tidak di inginkan pada saat mengoperasikan mesin 

penggiling biji kedelai ini. 

5. Pada badan gilingan, ukuran dari dudukan hopper sebaiknya dilakukan analisa 

ulang agar pada saat membuka tutup badn gilingan hopper tidak ikut bergerak 

mengikuti tutup badan gilingan 
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